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Abstract. This study aims to evaluate the effectiveness of vibration and wave learning and student learning outcomes
using the Problem-Based Learning model through the Authentic Assessment Based On Teaching And Learning
Trajectory (AABTLT) with the Student Activity Sheet (SAS) assessment system. The method used in this study is a
descriptive method with a qualitative approach. The research sample consisted of all students of class VIII-A MTsN
11 Tasikmalaya. The research instrument used was SAS, which is a list of student answers to questions, instructions,
and assignments during the learning process using the PBL model. Data from SAS were analyzed quantitatively and
interpreted using qualitative techniques. This study concludes that the application of the PBL learning model is effective
in improving student learning outcomes in vibration and wave material. In addition, the AABTLT assessment with
SAS succeeded in effectively recording and assessing student learning outcomes comprehensively and assessing the
effectiveness of the PBL learning process authentically.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran getaran dan gelombang serta capaian
pembelajaran peserta didik menggunakan model Problem Based Learning melalui sistem penilaian Authentic
Assessment Based On Teaching And Learning Trajectory (AABTLT) with Student Activity Sheet (SAS). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sampel penelitian terdiri dari
seluruh peserta didik kelas VIII-A MTsN 11 Tasikmalaya. Instrumen penelitian yang digunakan adalah SAS, yang
merupakan daftar jawaban peserta didik terhadap pertanyaan, instruksi, dan tugas selama proses pembelajaran
menggunakan model PBL. Data dari SAS dianalisis secara kuantitatif sederhana dan diinterpretasikan dengan teknik
kualitatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL efektif dalam meningkatkan
capaian pembelajaran peserta didik pada materi getaran dan gelombang. Selain itu, penilaian AABTLT dengan SAS
berhasil secara efektif merekam dan menilai capaian pembelajaran peserta didik secara komprehensif serta menilai
keefektifan proses pembelajaran model PBL secara autentik.

Kata kunci: PBL; AABTLT; SAS
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, sistem pendidikan bertransformasi untuk memenuhi
kebutuhan abad ke-21 dengan fokus pada pengembangan keterampilan untuk menghadapi tantangan
global. Perubahan cepat dalam teknologi, ekonomi, dan sosial membutuhkan generasi muda yang
memiliki keterampilan lebih dari sekadar pengetahuan akademis. Siswa perlu mengembangkan
keterampilan abad 21 seperti pemecahan masalah, kreativitas, inovasi, metakognisi, dan komunikasi
(Anwar, 2022). Pemecahan masalah sebagai proses kognitif memerlukan observasi dan pemikiran
kritis untuk menemukan solusi efektif (Md, 2019).

Pendidikan abad ke-21 harus menyiapkan peserta didik untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat
yang mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan. Kurikulum perlu didesain untuk tidak
hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga mendorong motivasi untuk belajar dan
mengembangkan diri secara berkelanjutan (Hairani, 2018). Guru memiliki peran penting dalam
mengembangkan keterampilan abad ke-21 melalui peningkatan kualitas pembelajaran, dukungan
terhadap partisipasi siswa, personalisasi pembelajaran, serta penekanan pada pembelajaran berbasis
masalah, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan inovasi. Pendekatan ini berfokus pada

pembelajaran kontekstual yang berpusat pada siswa (Haryati & Wangid, 2023).

Di Indonesia, perkembangan kurikulum nasional mencerminkan tuntutan pembelajaran, termasuk
pembelajaran IPA. Kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka mengutamakan pendekatan ilmiah yang
mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran melalui observasi, eksperimen, dan
pemecahan masalah (Thurrodliyah et al., 2023). Kurikulum ini dirancang untuk memberikan
pemahaman konseptual yang mendalam sekaligus mengembangkan keterampilan abad ke-21 pada
peserta didik (Nurohmah et al., 2023).

Penilaian autentik memiliki peran penting dalam pendidikan abad 21 karena memberikan evaluasi
yang komprehensif dan relevan terhadap kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan
dan keterampilan dalam konteks dunia nyata (Rosnaeni, 2021). Selain mengukur keterampilan secara
menyeluruh, penilaian ini juga menyediakan umpan balik berkelanjutan yang mendorong refleksi
dan pengembangan diri, membantu peserta didik mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan

yang kompleks dan dinamis dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) telah diakui sebagai metode
yang efektif dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Problem Based Learning (PBL)
menempatkan peserta didik dalam situasi di mana mereka harus memecahkan masalah nyata, yang
mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi

(Oderinu et al., 2020). Selain itu, penerapan PBL juga dapat meningkatkan hasil belajar (Hidayana
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et al., 2022; Rumansara et al., 2024), pemahaman konsep (Wulandari et al., 2023), dan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik (Firmansyah et al., 2022; Suciyati & Hardiansyah, 2020).

Hasil observasi menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas VIII-A di MTsN 11
Tasikmalaya masih tergolong rendah, dengan hanya 52% atau 12 dari 23 peserta didik yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Situasi ini menekankan perlunya inovasi dalam metode
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik dalam mata pelajaran
IPA. Pendekatan pembelajaran berbasis masalah dapat diimplementasikan untuk mendorong peserta
didik lebih aktif, berpikir kritis, dan menyelesaikan masalah nyata yang relevan dengan materi.
Selain itu, penilaian autentik juga diperlukan untuk mengukur kemampuan peserta didik secara
komprehensif dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Penggabungan kedua pendekatan ini
diharapkan dapat memotivasi peserta didik, meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses belajar,

dan meningkatkan hasil belajar mereka.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk memperbaiki hasil belajar adalah model
PBL. Metode ini mengajak siswa untuk secara aktif terlibat dalam menyelesaikan masalah nyata
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Asuri et al., 2021). Dengan menggunakan metode ini,
siswa didorong untuk mengasah keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kerja sama

tim, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar mereka (Hidayana et al., 2022).

Untuk menilai efektivitas proses pembelajaran, digunakan penilaian autentik yang menekankan
proses berpikir peserta didik dalam menyelesaikan tugas. Berbeda dengan penilaian konvensional
yang umumnya hanya mengevaluasi pemahaman materi dan lebih terfokus pada guru, penilaian
autentik mengevaluasi kemampuan berpikir dalam hal konstruksi dan aplikasi, serta lebih

memusatkan perhatian pada peserta didik (Maulida Q et al., 2018).

Penilaian autentik diperlukan oleh guru untuk menentukan sejauh mana keberhasilan proses
pembelajaran (Rochman, Nasrudin, et al., 2018). Penilaian autentik melibatkan dua aspek utama.
Pertama, penilaian terhadap kesesuaian lintasan pembelajaran dengan rencana pengajaran yang telah
ditetapkan. Kedua, penilaian terhadap respons peserta didik dalam mengikuti setiap langkah
pembelajaran yang diberikan. Guru juga harus memastikan bahwa setiap langkah pengajaran
menghasilkan data autentik dari peserta didik. Penilaian ini, yang dikenal sebagai Penilaian Autentik
berdasarkan lintasan pengajaran dan pembelajaran (Authentic Assessment based on Teaching and
Learning Trajectory/AABTLT), sangat sesuai untuk pembelajaran yang mengikuti urutan

pengajaran dan pembelajaran secara konsisten (Rochman, Mahen, et al., 2018).

Penilaian autentik dapat mengungkapkan keseluruhan kemampuan belajar peserta didik dengan
merekam langsung kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dalam proses pembelajaran. Konsistensi

dalam pengajaran dan pembelajaran akan mempengaruhi keberhasilan keseluruhan proses tersebut.
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Namun, saat ini, pendidik dan sistem penilaian lebih fokus pada penilaian formatif daripada penilaian
autentik dan portofolio (Slater, 1996). Untuk mendukung kesesuaian antara pengajaran pendidik dan
pembelajaran peserta didik, diperlukan inovasi penilaian yang mencakup perencanaan pembelajaran
yang selaras dengan kinerja peserta didik. Inovasi ini juga memerlukan penggunaan lembar kerja
atau worksheet yang dapat mengungkapkan dan mengukur dengan jelas lintasan belajar peserta didik,
yang dikenal sebagai Student Activity Sheet (SAS) (Rochman, Mahen, et al., 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas pembelajaran getaran dan gelombang dan capaian
pembelajaran peserta didik dengan menggunakan model PBL melalui penerapan sistem penilaian
Authentic Assessment Based On Teaching And Learning Trajectory (AABTLT) with Student Activity
Sheet (SAS). Pendekatan ini diharapkan dapat merekam dan menilai efektivitas pembelajaran secara

autentik dengan melibatkan kerjasama antara peserta didik dan guru.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk menyusun
deskripsi sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan karakteristik objek yang diteliti. sasaran
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII-A di MTsN 11 Tasikmalaya yang berjumlah 23 orang.
Penelitian dilakukan pada pelajaran IPA dengan topik Getaran dan Gelombang selama tiga

pertemuan.

Strategi pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran PBL. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan lembar penilaian AABTLT with SAS, yang mencakup 13 kuis untuk setiap tahap
pembelajaran PBL dalam setiap pertemuan. Penilaian setiap jawaban dilakukan berdasarkan rubrik

yang tertera dalam tabel 1.
Table 1 Rubrik Penilaian Kuis AABTLT

Skor Kriteria
4 Jawaban sesuai dan sempurna
3 Jawaban benar
2 Jawaban benar tapi tidak lengkap
1 Jawaban salah
0 Tidak Menjawab

Diadaptasi dari Rochman, Mahen, et al. (2018)

SAS yang telah diberi skor dan direkapitulasi untuk masing-masing responden akan diolah dan
dianalisis dengan statistik deskriptif, lalu disajikan dalam bentuk persentase capaian pembelajaran.
Analisis data dilakukan dengan distribusi persentase sederhana untuk mengevaluasi pelaksanaan dan
efektivitas langkah-langkah dalam model pembelajaran PBL. Proses analisis melibatkan beberapa
langkah sebagai berikut: (1) Menilai data yang diperoleh dari peserta didik melalui SAS

menggunakan rubrik yang telah ditetapkan, (2) Menyusun distribusi persentase sederhana untuk
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menilai pelaksanaan model PBL pada setiap pertemuan selama tiga kali pertemuan, dan (3)
Menyusun persentase keterlaksanaan setiap langkah model PBL pada ketiga pertemuan tersebut.
Persentase keterlaksanaan pembelajaran PBL dan capaian pembelajaran peserta didik pada setiap

langkah kemudian akan dinilai menggunakan Kriteria yang tercantum pada tabel 2.

Table 2 Kriteria Capaian Pembelajaran

Persentase Rata-Rata Capaian Kriteria
Pembelajaran (%)
<55 Tidak Baik
55-70 Kurang Baik
71-85 Baik
>85 Sangat Baik

Diadaptasi dari Rochman, Mahen, et al. (2018)

Hasil analisis kemudian digunakan untuk memperbaiki setiap proses yang memiliki persentase
terendah dibandingkan yang lain atau belum optimal. Peserta didik dengan capaian pembelajaran
yang rendah didiagnosis untuk mengidentifikasi kesulitan belajar mereka, dan data dari diagnosis

tersebut digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem penilaian AABTLT with SAS digunakan untuk mengukur efektivitas model PBL dalam
memengaruhi capaian belajar peserta didik, dengan fokus pada tingkat partisipasi aktif mereka
selama proses pembelajaran. Keberhasilan penerapan model PBL dapat diukur berdasarkan
persentase keterlaksanaan pada setiap tahapan pembelajaran, yang meliputi: 1) Pendahuluan, 2)
Orientasi pada masalah, 3) Mengorganisasi peserta didik, 4) Membimbing kelompok belajar dan
bekerja, 5) Menyajikan hasil karya, 6) Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah,
dan 7) Refleksi serta kegiatan penutup.

Berdasarkan data dari penilaian kuis, efektivitas keterlaksanaan pembelajaran PBL tercatat sebesar
62,8% pada pertemuan pertama, 93,0% pada pertemuan kedua, dan 94,4% pada pertemuan ketiga,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.

1000 93,0 94,4
80,0 62,8
60,0
40,0
20,0

0,0

Persentase (%)

1 2 3
Pertemuan Ke-

Gambar 1 Efektivitas Keterlaksanaan Pembelajaran Model PBL
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Hasil penilaian profil capaian pembelajaran peserta didik untuk tiga pertemuan berturut-turut
menunjukkan persentase capaian sebesar 67,0%, 87,8%, dan 93,8% untuk peserta didik putra, serta
63,8%, 95,5%, dan 97,4% untuk peserta didik putri, seperti yang terlihat pada Gambar 2.

®Putra ®Putri

97,4
100,0 878 95,5 93,8

80,0

67,0 63,8

60,0
40,0

20,0

Persentase (%)

0,0
1 2 3

Pertemuan Ke-

Gambar 2 Capaian Pembelajaran Peserta didik Berdasarkan Gender

Pada pertemuan pertama, efektivitas keterlaksanaan pembelajaran tercatat rendah, yakni 62,8%,
seperti yang terlihat pada Gambar 1. Angka ini relatif rendah karena peserta didik masih dalam tahap
adaptasi terhadap model pembelajaran baru (Marlita et al., 2023). Keterlaksanaan pembelajaran pada
pertemuan pertama menunjukkan persentase di bawah 70% di semua tahapan, kecuali pada tahap 2
dan 7, yang masing-masing mencapai 82,1% dan 71,7%, seperti ditunjukkan pada Tabel 3.

Table 3 Rata-rata Keterlaksanaan Pembelajaran Model PBL Peserta Didik Pertemuan Pertama

Tahap Langkah Pembelajaran Persentase Keterlaksanaan (%) Kategori

1 Pendahuluan (Q1, Q2, Q3) 52,2 Tidak Baik

2 Orientasi pada masalah (Q4, Q5) 82,1 Baik

3 Mengorganisasi Peserta didik (Q6, Q7) 54,3 Tidak Baik

A Membimbing penyelidikan /percobaan 50,0 Tidak Baik
secarakelompok (Q8, Q9)

5 Menyajikan hasil karya (Q10) 33,7 Tidak Baik

6 Menganalisis dan mengevaluasi hasil 62,0 Kurang Baik
pemecahan masalah (Q11, Q12)

7 Refleksi dan Penutupan (Q13) 71,7 Baik

Efektivitas keterlaksanaan pembelajaran model PBL yang rendah juga berdampak pada rendahnya
capaian pembelajaran peserta didik. Pada awal penerapan model PBL, nilai rata-rata capaian
pembelajaran peserta didik putra adalah 67,0%, sementara peserta didik putri mencatat angka lebih
rendah, yaitu 63,8%. Rendahnya capaian ini dipengaruhi oleh efikasi dan motivasi diri peserta didik,
terutama pada materi getaran dan gelombang. Efikasi dan motivasi diri peserta didik putri dalam
pembelajaran IPA, khususnya fisika, umumnya lebih rendah dibandingkan dengan peserta didik

putra. Temuan ini sesuai dengan penelitian Li & Singh (2021), yang menunjukkan bahwa motivasi
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dan efikasi diri akademik peserta didik putri dalam fisika lebih rendah dibandingkan peserta didik
putra. Efikasi diri akademik, yaitu keyakinan pelajar terhadap kemampuannya menyelesaikan tugas
sesuai target dan waktu, merupakan faktor penting untuk mencapai prestasi optimal (Salim &
Muhammad Fakhrurrozi, 2020).

Rendahnya capaian pembelajaran peserta didik pada pertemuan pertama terlihat pada kuis nomor 10,
8, 2, 7,9, dan 11, yang meliputi aktivitas merancang bentuk laporan, mengumpulkan informasi,
menuliskan hal-hal penting terkait materi getaran, membuat hipotesis, membuat simpulan hasil
eksperimen, dan menganalisis hasil presentasi tiap kelompok. Persentase capaian untuk setiap
aktivitas ini, sebagaimana tercermin dari hasil kuis, dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Table 4 Rata-rata Capaian Pembelajaran Peserta Didik Pertemuan Pertama

Nomor Kuis Rata-rata Capaia.n .Pembelajaran Kategori
Peserta Didik (%)
Q-1 815 Baik
Q-2 52,2 Tidak Baik
Q-3 72,8 Baik
Q-4 67,4 Kurang Baik
Q-5 96,7 Sangat Baik
Q-6 76,1 Baik
Q-7 54,3 Tidak Baik
Q-8 50,0 Tidak Baik
Q-9 60,9 Kurang Baik
Q-10 33,7 Tidak Baik
Q-11 62,0 Kurang Baik
Q-12 73,9 Baik
Q-13 69,6 Kurang Baik

Rendahnya keterlaksanaan sintaks pembelajaran PBL berdampak pada rendahnya capaian
pembelajaran peserta didik. Penelitian Septyana et al. (2024) menunjukkan bahwa keterlaksanaan
sintaks pembelajaran model PBL yang baik dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar
peserta didik, yang pada gilirannya memperbaiki hasil belajar mereka. Temuan ini didukung oleh
penelitian Atikoh et al. (2022), yang juga menyatakan bahwa efektivitas sintaks model PBL

memengaruhi aktivitas dan hasil belajar peserta didik.

Pada pertemuan kedua, terjadi peningkatan signifikan dalam efektivitas keterlaksanaan
pembelajaran, yang mencapai 93,0%, serta capaian pembelajaran yang naik menjadi 87,8% untuk
kelompok putra dan 95,5% untuk kelompok putri. Peningkatan ini menunjukkan bahwa capaian
pembelajaran peserta didik putri melebihi capaian peserta didik putra. Peningkatan capaian ini terkait
dengan resiliensi akademik yang tinggi pada peserta didik. Resiliensi akademik merupakan
kemampuan dinamis seorang pelajar untuk pulih dari pengalaman emosional negatif saat
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menghadapi situasi sulit dalam pembelajaran (Wahidah, 2018). Menurut Kumalasari & Akmal
(2020), resiliensi akademik berperan besar dalam kesiapan belajar dan membantu mengatasi berbagai
kesulitan belajar. Meskipun tidak terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat resiliensi akademik
antara kelompok putra dan putri, rata-rata tingkat resiliensi akademik pada kelompok putri lebih

tinggi dibandingkan kelompok putra (Nurika Utada et al., 2023).

Selain tingkat resiliensi akademik, refleksi dan evaluasi pada pertemuan pertama memainkan peran
penting dalam meningkatkan efektivitas dan capaian pembelajaran. Langkah-langkah dan aktivitas
pembelajaran yang dinilai kurang optimal pada pertemuan pertama diperbaiki pada pertemuan kedua.
Scaffolding dan bimbingan diberikan untuk mengatasi kesulitan peserta didik yang teridentifikasi
pada pertemuan pertama. Scaffolding terbukti penting dan berpengaruh dalam meningkatkan

aktivitas serta hasil belajar peserta didik (Erna Muliastrini et al., 2019).

Scaffolding adalah bentuk dukungan yang diberikan oleh guru kepada peserta didik selama aktivitas
belajar di kelas. Berdasarkan konsep Vygotsky, scaffolding melibatkan pendekatan bimbingan dan
dukungan bertahap dari orang dewasa selama proses pembelajaran. Pendekatan ini dimulai dengan
memberikan bantuan yang signifikan di tahap awal dan secara perlahan berkurang seiring kemajuan
peserta didik, hingga mereka dapat belajar secara mandiri. Scaffolding dapat mencakup petunjuk,
dorongan, peringatan, pemecahan masalah menjadi langkah-langkah kecil, serta pemberian contoh,
dan sebagainya (Fajriani et al., 2021). Scaffolding yang diberikan pada peserta didik dapat berupa
petunjuk yang disertakan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), khususnya pada bagian-bagian
yang menyebabkan kesulitan. Tujuannya adalah untuk membantu peserta didik mengatasi hambatan

dalam pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan mereka (Adinda et al., 2024).

Setelah perbaikan dilakukan, rata-rata keterlaksanaan setiap tahapan pembelajaran meningkat dalam
rentang 86,1% hingga 97,2%, dengan kategori baik dan sangat baik, seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 5 berikut.

Pembahasan hasil penelitian dapat dilakukan dengan cara membandingkan hasil atau temuan
penelitian dengan hasil atau temuan penelitian terdahulu yang relevan. Temukan kesamaan,

pertentangan atau perbedaannya.

Table 5 Rata-rata Keterlaksanaan Pembelajaran Model PBL Peserta Didik Pertemuan Kedua

] Persentase Kategori
Tahap Langkah Pembelajaran
Keterlaksanaan (%6)
1 Pendahuluan (Q1, Q2, Q3) 91,2 Sangat Baik
2 Orientasi pada masalah (Q4, Q5) 96,5 Sangat Baik
3 Mengorganisasi Peserta didik (Q6, Q7) 93,8 Sangat Baik
A Membimbing penyelidikan /percobaan 91,0 Sangat Baik
secarakelompok (Q8, Q9)
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. Persentase Kategori
Tahap Langkah Pembelajaran
Keterlaksanaan (%0)
5 Menyajikan hasil karya (Q10) 97,2 Sangat Baik
6 Menganalisis dan mengevaluasi hasil 86,1 Sangat Baik
pemecahan masalah (Q11, Q12)
7 Refleksi dan Penutupan (Q13) 88,2 Sangat Baik

Peningkatan persentase keterlaksanaan pembelajaran model PBL berdampak pada kenaikan rata-rata
capaian pembelajaran peserta didik. Pada pertemuan kedua, rata-rata capaian pembelajaran peserta
didik meningkat dari rentang 81,9% hingga 98,6%, dan termasuk dalam kategori sangat baik. Nilai
rata-rata seluruh kuis yang diberikan kepada peserta didik dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Table 6 Rata-rata Capaian Pembelajaran Peserta Didik Pertemuan Kedua

Nomor Kuis Rata-ra;aesiif;g;:jﬁ(e?;/tz;e lajaran Kategori
Q-1 94,4 Sangat Baik
Q-2 84,7 Baik
Q-3 94,4 Sangat Baik
Q-4 98,6 Sangat Baik
Q-5 94,4 Sangat Baik
Q-6 98,6 Sangat Baik
Q-7 88,9 Sangat Baik
Q-8 94,4 Sangat Baik
Q-9 87,5 Sangat Baik
Q-10 97,2 Sangat Baik
Q-11 81,9 Baik
Q-12 90,3 Sangat Baik
Q-13 86,1 Sangat Baik

Pada pertemuan ketiga, efektivitas keterlaksanaan pembelajaran dengan model PBL meningkat
menjadi 94,4%, disertai dengan kenaikan capaian pembelajaran yang mencapai 93,8% untuk
kelompok putra dan 97,4% untuk kelompok putri. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik semakin

terbiasa dengan metode PBL dan pemahaman mereka terhadap materi semakin mendalam.

Prosedur refleksi dan evaluasi yang diterapkan pada pertemuan kedua juga diteruskan ke pertemuan
ketiga. Tujuannya adalah memastikan bahwa penerapan model PBL mengikuti sintaks yang benar
dan untuk meningkatkan capaian pembelajaran peserta didik. Bimbingan terus diberikan kepada
peserta didik yang masih menunjukkan capaian pembelajaran yang kurang optimal dalam beberapa
aktivitas, serta dilakukan perbaikan pada tahapan pembelajaran yang belum optimal. Sebagai
hasilnya, pada pertemuan ketiga, rata-rata persentase keterlaksanaan seluruh tahapan pembelajaran

PBL mengalami peningkatan dibandingkan pertemuan kedua. Namun, terjadi penurunan pada dua

Available online at Journal homepage: https://jom.uin-suska.ac.id/index.php/TSCS
Email: tscs@uin-suska.ac.id

255


https://jom.uin-suska.ac.id/index.php/TSCS
mailto:tscs@uin-suska.ac.id

3 Tarbiyah Suska Conference Series ISSN 3046-8485
Pekanbaru, 15-16 August 2024
tahapan, yaitu tahap 2 (orientasi pada masalah) dan tahap 5 (menyajikan hasil karya). Penurunan ini
disebabkan oleh kompleksitas materi yang meningkat pada pertemuan ketiga, yaitu analisis besaran
gelombang, yang memerlukan daya analisis yang lebih kuat untuk merumuskan permasalahan dan
menyajikan laporan hasil diskusi kelompok. Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran model PBL pada

pertemuan ketiga dapat dilihat pada Tabel 7.

Table 7 Rata-rata Keterlaksanaan Pembelajaran Model PBL Peserta Didik Pertemuan Ketiga

Tahap Langkah Pembelajaran Persentase Kategori
Keterlaksanaan (%)

1 Pendahuluan (Q1, Q2, Q3) 99,5 Sangat Baik
2 Orientasi pada masalah (Q4, Q5) 93,1 Sangat Baik
3 Mengorganisasi Peserta didik (Q6, Q7) 99,3 Sangat Baik
4 Membimbing penyelidikan /percobaan secarakelompok (Q8, Q9) 931 Sangat Baik
5 Menyajikan hasil karya (Q10) 83,3 Baik

6 Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah (Q11, 95,8 Sangat Baik

Q12)
7 Refleksi dan Penutupan (Q13) 97,9 Sangat Baik

Pada pertemuan ketiga, capaian pembelajaran peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan
pertemuan kedua dan masuk dalam kategori sangat baik. Sebagian besar kuis dijawab dengan
sempurna oleh semua peserta didik, dengan hanya satu kuis, yaitu kuis sembilan, yang capaian

pembelajarannya berada dalam kategori baik.

Table 8 Rata-rata Capaian Pembelajaran Peserta Didik Pertemuan Ketiga

Nom_or Rata-rata Capaia_n _Pembelajaran Peserta Kategori

Kuis Didik (%0)

Q-1 100,0 Sangat Baik
Q-2 100,0 Sangat Baik
Q-3 88,9 Sangat Baik
Q-4 97,2 Sangat Baik
Q-5 100,0 Sangat Baik
Q-6 98,6 Sangat Baik
Q-7 95,8 Sangat Baik
Q-8 90,3 Sangat Baik
Q-9 83,3 Baik
Q-10 94,4 Sangat Baik
Q-11 95,8 Sangat Baik
Q-12 100,0 Sangat Baik
Q-13 100,0 Sangat Baik
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Seluruh data yang dipresentasikan menunjukkan adanya tren positif dalam efektivitas keterlaksanaan
dan capaian pembelajaran dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Capaian pembelajaran
peserta didik sangat dipengaruhi oleh sejauh mana guru mempersiapkan dan melaksanakan lintasan
mengajar (teaching trajectory), serta kesiapan peserta didik dalam mengikuti model pembelajaran
PBL (Rochman, Mahen, et al., 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
PBL efektif dalam meningkatkan capaian belajar peserta didik pada materi getaran dan gelombang.
Selain itu, penilaian Authentic Assessment Based on Teaching and Learning Trajectory (AABTLT)
with Student Activity Sheet (SAS) berhasil secara efektif merekam dan menilai capaian pembelajaran
peserta didik secara komprehensif serta menilai keefektifan proses pembelajaran model PBL secara
autentik.
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